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Penelitian ini membahas berkaitan dengan arah komunikasi organisasi yang ada di RRI Pro 1 Yogyakarta bidang pemberitaan. Adapun latar belakang dari penelitian ini adalah keterkaitan yang timbul dari peneliti terhadap RRI Pro 1 Yogyakarta yang merupakan lembaga negara dalam lingkup penyiaran dengan tugas untuk menjadi lembaga penyiaran yang terpercaya dan mendunia. Selain itu RRI juga telah berdiri sejak 77 tahun silam dan bahkan sampai saat ini eksistensinya masih dapat bersaing melawan banyaknya media-media penyiaran lain diluar sana. Penelitian ini ingin melihat arah komunikasi organisasi pada bidang pemberiaan di RRI Pro 1 Yogyakarta mengingat pada bagian inilah karya-karya jurnalistik dihasilkan baik yang dipublikasikan pada website RRI.co.id, Youtube RRI Jogja Official maupun aplikasi RRI Play Go. Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kualitatif yaitu dengan memaparkan dan menerangkan penelitian yang sumber utamanya merupakan hasil dari observasi dan wawancara di bidang pemberitaan RRI Pro 1 Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa arah komunikasi yang ada di RRI Pro 1 Yogyakarta meliputi Komunikasi vertikal dan komunikasi horizontal, dimana baik itu komunikasi yang berlangsung dari atasan kepada bawahan maupun dari bawahan kepada atasan berjalan dengan baik. Hal serupa juga terjadi di dalam komunikasi horizontal dimana antar sesama jabatan fungsional komunikasi nyatanya berjalan dengan baik adanya. Meskipun terjadi hambatan, nyatanya hal tersebut bisa teratasi dengan komunikasi yang berlangsung secara offline maupun online sehingga pada akhirnya baik itu pengiriman juga penerima informasi bisa berjalan sampai saat ini. 
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ABSTRACT

This study discusses the direction of organizational communication in RRI Pro 1 Yogyakarta in the field of news. The background of this research is the relationship that arises from researchers to RRI Pro 1 Yogyakarta which is a state institution in the scope of broadcasting with the task of becoming a trusted and worldwide broadcasting institution. In addition, RRI has also been established 77 years ago and even today its existence can still compete against the many other broadcast media out there. This research wants to see the direction of organizational communication in the field of giving at RRI Pro 1 Yogyakarta, considering that it is in this section that journalistic works are produced, both published on the RRI.co.id website, RRI Jogja Official Youtube and the RRI Play Go application. This study applies a qualitative descriptive method by explaining and explaining research whose main source is the result of observations and interviews in the field of news coverage of RRI Pro 1 Yogyakarta. The results of this study state that the direction of communication in RRI Pro 1 Yogyakarta includes vertical communication and horizontal communication, where both communication that takes place from superiors to subordinates and from subordinates to superiors goes well. The same thing also happens in horizontal communication where communication between fellow functional positions is going well. Even though there are obstacles in fact, this can be overcome by communication that takes place offline and online so that in the end both the sending and receiving of information can run well until now.
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Pendahuluan
Dalam rangka mencapai pola komunikasi dan mewujudkan informasi yang baik juga optimal pada sebuah lembaga seperti RRI Pro 1 Yogyakarta merupakan hal yang sangat penting. Dapat dikatakan sangat penting, mengingat RRI merupakan Lembaga yang memiliki visi untuk dapat menjadi lembaga penyiaran publik yang terpercaya dan mendunia. Maka agar dapat mewujudnyatakan hal tersebut diperlukan adanya pola komunikasi yang tepat sehingga dapat mengakomodir pertukaran informasi, ide, maupun gagasan baik antara kepala bagian ke seksi-seksi, seksi ke antar seksi ataupun diantara sesama pegawai didalam lembaga maupun organisasi sekalipun. 
Berdasarakan observasi awal yang telah dilakukan di RRI Pro 1 Yogyakarta, ditemukan informasi jika pola komunikasi melibatkan pemimpin, kepala bidang, seksi-seksi dan juga pegawai-pegawai. Faktanya RRI telah berdiri selama 77 tahun sejak pertama kali terbentuk pada 11 September 1945. Lembaga ini pertama kali digagas oleh Mohammad Yusuf Ronodipuro, Abdulrahman Saleh, Maladi dan Brigjen Suhardi sebagai pendirinya yang didukung pula oleh tokoh-tokoh lainnya yang telah lama berkecimpung dalam dunia radio. 

Berdasarkan data yang ada tersebutlah peneliti memiliki ketertarikan untuk dapat mengetahui pola komunikasi apa yang digunakan dan diterapakan oleh RRI Pro 1 Yogyakarta sehingga dapat mempertahankan produktivitas kerjanya bahkan hingga sampai saat ini. Pada Lembaga RRI Pro 1 Yogyakarta sendiri komunikasi dapat dijabarkan sebagai proses aksi dan reaksi yang terbentuk karena adanya interaksi antara satu sama lain secara terus menerus.
Komunikasi yang terjalin diantara pemimpin, kepala bagian, seksi-seksi ataupun pegawai berjalan dengan lancar, baik ketika membahas terkait informasi yang akan disajikan kepada pendengar ataupun informasi yang berkaitan soal individu tersebut. Peneliti memilih RRI Pro 1 Yogyakarta sebagai objek pada penelitian ini berdasarkan kenyataan bahwa RRI Pro 1 Yogyakarta menyajikan informasi umum secara actual, cepat dan berhubungan dekat dengan masyakarat. Ketertarikan lain yang timbul adalah fakta bahwa RRI Pro 1 adalah lembaga yang berada dibawah pengawasan dan didirikan oleh negara, hal ini tentu menjadikannya berbeda dibandingkan radio-radio lainnya. 
Agar dapat menggali informasi lebih dalam, spesifik dan juga valid, maka peneliti mengambil Langkah untuk mengambil informasi yang bersumber dari bidang pemberitaan di RRI Pro 1 Yogyakarta. Peneliti juga memberikan Batasan berkaitan dengan periode dalam pelaksanaan observasi, dan pengumpulan data. Hal ini dilakukan agar penelitian ini bisa lebih akurat dan data-data yang diperoleh pun bisa lebih pada sesuai dengan kebutuhan. Periode dari penelitian ini berawal sejak 20 november sampai 20 desember 2022, bertempat di RRI Pro 1 Yogyakarta bidang pemberitaan dengan menerapkan observasi langsung di lapangan disertai dengan wawancara (interview) dengan narasumber yang telah ditentukan meliputi kepala bidang pemberitaan Drs. Atang Basuki, Redaktur yaitu Yahya Widada, A.Ma, dan Rosihan Anwar selaku wartawan lapangan sekaligus staff pemberitaan. 

Kerangka Teori
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori komunikasi organisasi yang digagas oleh R. Wayne Pace dan Don F. Faules yang dijabarkan didalam buku dengan judul Komunikasi Organisasi Strategi Meningkatkan Kinerja Perusahaan yang ditulis oleh Deddy Mulyana, M.A., PH.D. Kedua ahli tersebut berpendapat bahwa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi sendiri pada dasarnya adalah bentuk dari pertunjukan dan juga penafsiran pesan yang terjalin diantara unit-unit komunikasi yang berkaitan erat dengan satu sama lain dalam sebuah struktur pada sebuah lingkungan.

Jika berpedoman kepada R. Wayne Pace dan Don F. Faules maka yang dimaknai dengan komunikasi sebenarnya bukan hanya tentang dua orang yang saling bertukar pesan saja. Komunikasi dilihat sebagai proses penciptaan dari pesan atau lebih tepatnya dapat dilihat sebagai penciptaan dari pertunjukan (display) dan penafsiran pesan. Sedangkan jika ditinjau dari bahasa inggris maka komunikasi dapat di terjemahkan sebagai communication yang awalnya berasal dari bahasa latin yang memiliki artian berbagi atau dapat pula di mengerti sebagai milik bersama.

Seperti yang telah disampaikan oleh R. Wayne Pace dan Don. F. Faules sebelumnya jika komunikasi organisasi merupakan bentuk dari pertukaran pesan, namun ternyata komunikasi didalam organisasi lebih dari itu. Pada pelaksanaan dan pengapalikasianya komunikasi organisasi memiliki fungsi dan dijelaskan kembali menurut Burhan Bungin sebagai berikut ini:

1. Fungsi Informatif 

Fungsi Informatif didalam komunikasi organisasi berfungsi sebagai proses dalam rangka mendapatkan informasi. Sadar Informasi yang ada didalam organisasi umumnya berupa segala hal yang berkaitan dengan organisasi tersebut baik secara internal maupun external. 

2. Fungsi Regulatif 

Fungsi regulatif didalam organisasi tidak terlepas dari peraturan-peraturan yang ada di sebuah organisasi. Pada faktanya terdapat dua hal yang sangat berpengaruh pada fungsi ini. Pertama yaitu pemimpin atau dapat dikatakan sebagai ketua dan kedua yaitu pesan (message). Informasi yang disampaikan dalam hal ini berfokus pada bagaimana serta seperti apa penyampaiannya. tanggung jawabnya sehingga terhindar dari kesalahan komunikasi. 

3. Fungsi persuasif 

Fungsi persuasif didalam organisasi sendiri menjadi salah satu fungsi yang krusial dalam menentukan iklim didalam sebuah organisasi. Fungsi persuasi disini hadir untuk dapat menumbuhkan sikap perduli dan juga kesadaran diantara setiap individu didalam organisasi terlepas bagaimana kedudukannya dalam organisasi tersebut. 

4. Fungsi integrative

Pada fungsi integratif ini sebuah organisasi dituntut untuk dapat menyediakan saluran informasi yang bukan hanya baik namun juga dapat mengakomodasi setiap individu yang ada didalam organisasi tersebut, sehingga dengan demikian arus informasi dan juga komunikasi bisa berjalan dengan sebagaimana mestinya tanpa mengalami hambatan yang berarti. 
Guna mendukung penelitian ini agar lebih terarah dan mendalam maka peneliti juga menerapkan kerangka teori lainnya yaitu mengenai arah komunikasi. Arah komunikasi yang dimaksud disini adalah perpindahan informasi secara formal dari seseorang yang didalam sebuah organisasi menduduki jabatan ataupun otoritas yang lebih tinggi kepada orang lain dengan jabatan yang lebih rendah.
Menurut R. Wayne Pace dan Don F. Faules, jika didasarkan berdasarkan pada arah dalam komunikasi organisasi maka berikut ini adalah penjelasanya:

1. Komunikasi Vertikal 

Komunikasi vertikal pada dasarnya terbagi menjadi dua jenis yang terdiri dari komuniksi keatas (upward communication) dan komunikasi kebawah (downward communication) serta diikuti pula dengan komunikator maupun komunikan yang dapat berasal dari pimpinan dan bawahan tergantung pada kepentingan masing-masing individu. 
 Komunikasi vertikal yaitu komunikasi berlangsung dan terjadi dari atas ke bawah (Downward communication) dan dari bawah ke atas yang bisa disebut dengan (Upward Communication). Adapun Komunikasi kebawah atau dikenal pula dengan sebutan downward communication pada dapat dimengerti sebagai komunikasi yang berawal dari pemimpin atau ketua dalam organisasi ke bawahan.
Dimana pada komunikasi kebawah ini terdapat beberapa hal yang menjadi fungsi dibalik penerapannya. Mulai dari instruksi tugas, rasional, ideologi, informasi, dan balikan. 
Sedangkan Selanjutnya komunikasi dari bawah ke atas atau jika dalam Bahasa inggirs disebut dengan upward communication, dipandang sebagai komunikasi yang awalnya bersumber dari bawah menuju ke atas. 
2. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi horizontal merupakan komunikasi yang berjalan mengalir ke samping, atau dapat dipahami sebagai komunikasi yang berlangsung antar prinsip-prinsip fungsional diantara orang-orang yang memiliki kedudukan yang sama di dalam organisasi maupun lembaga.
Pada pelaksanaannya sendiri, komunikasi horizontal bertujuan untuk berkoordinasi antar satu sama lain, memecahkan permasalahan, berbagi bermacam-macam informasi, dan juga membahas terkait resolusi dari konflik. 

Komunikasi horizontal juga dipandang sebagai komunikasi yang melibatkan dua unsur dalam pelaksanaanya, meliputi komunikator dan juga komunikan. Sama seperti komunikasi pada umumnya yang tentunya melibatkan kedua unsur tersebut.

 Namun yang membedakannya adalah dalam konteks ini komunikasi berlangsung diantara komunikator dan komunikan yang memiliki kedudukan, tingkatan dan juga wewenang didalam sebuah organisasi tertentu. 
Hasil Kajian

Berdasarkan temuan lapangan tersebut peneliti menemukan kesamaan antara temuan tersebut dengan kerangka teori dari penelitian ini dimana peneliti telah memaparkan sebelumnya jika komunikasi adalah bentuk dari pertukaran pesan dan juga informasi dimana pada akhrinya dapat tercipta sebuah hubungan antara komunikasi keatas ataupun kebawah.
Melalui hasil wawancara bersama pak Yahya selaku redaktur sekaligus seksi olahraga yang membawahi langsung program-program olahraga menerangkan jika dalam berkomunikasi dalam konteks vertikal baik melalui atasan kepada bawahan maupun dari bawahan kepada atasan sebenarnya sudah banyak mengalami pasang surut, namun dirinya sebagai redaktur yang juga bertugas sebagai penghubung dari kedua belah pihak selalu berusaha untuk bagaimana mempertahakan dan terus menciptakan komunikasi yang selalu beriringan tanpa ada ketimpangan antara atasan dan bawahan. 

Namun dalam hal ini pak Yahya yang telah memiliki masa bekerja lebih dari 34 tahun menuturkan bahwa komunikasi vertikal pada bidang pemberitaan dapat berjalan lancar bahkan sampai dari masa ke masa karena adanya Whatsapp dan yang diisi oleh bukan hanya atasan saja, namun juga seksi-seksi, staff dan pegawai fungsional di dalamnya. 
Temuan ini juga merupakan jawaban dari hambatan yang ada serta menjadi pembeda antara penelitian jika disandingkan dengan penelitian sebelumnya. Dimana Pak Yahya beserta jajarannya menerapkan komunikasi online. 
Menurut pak Yahya adanya komunikasi secara online ini dalam prakatiknya bisa mendorang juga mempermudah komunikasi antara atasan,sesama staff dan bawahan maupun divisi-divisi lainnya. Jadi keeratan komunikasi vertikal antara atasan dan bawahan ini semakin akrab terjalin karena adanya media smarphone yang menjadi jembatan bagi komunikasi online dengan memanfaatkan group  whatsapp chat personal.

Salah satu contohnya yang di paparkan oleh Pak Yahya yaitu, ketika reporter meliput berita merapi. Mereka harus menyampaikan ROS (Reporter on the spot) dan kendala apa yang meraka alami ketika di lapangan, sehingga informasi dan komunikasi tidak terputus dan tertunda lama. Contoh ketika mengirim bukti poto ke group whatsapp tentang bagaimana situasi dan kondisi saat meliput. Dalam hal ini pak Yahya selaku redaktur yang bertugas untuk memantau, mengawasi dan memberikan arahan kepada wartawan.

Dalam pelaksanaannya peneliti juga menemukan bahwa komunikasi ke Atas (Upward communication) yang berlangsung dari bawahan kepada atasan berjalan dengan baik, hal ini dituturkan langsung oleh Rosihan Anwar selaku wartawan lapangan sekaligus staff bidang pemberitaan.


Komunikasi keatas dari pemaparan Rosi menunjukan kesinambungan antara hasil obserasi dan wawancara dengan kajian teoritis yang diangkat oleh peneliti. Dimana komunikasi keatas menjadi jalan bagi Rosi untuk bisa membangun hubungan bukan hanya dengan sesama rekan dengan jabatan yang sama. Namun juga dengan atasan mengingat komunikasi keatas adalah bisa berjalan karena timbal balik dari dua pihak yaitu atasan dan bawahan. 

Menurut wawancara dengan dirinya, peneliti menemukan bahwa antara komunikasi keatas dan komunikasi kebawah saling berjalan berkesinambungan karena merupakan sebuah bentuk dari feedback antar satu dengan yang lainnya. Peneliti kemudian menyadari jika komunikasi apa lagi jika menyangkut didalam sebuah lembaga seperti RRI bisa terjalin karena setiap pihak menyadari jika komunikasi itu tercipta tidak begitu saja, namun melalui interaksi sehingga baik atasan maupun bawahan memang memiliki struktur jabatan yang berbeda. 

Disisi lainnya peneliti juga menemukan bahwa komunikasi horizontal yang ada di RRI Terbangunnya komunikasi yang baik antara sesama pegawai yang strata sosialnya sejajar akan menciptakan suasana bekerja yang optimal karena tercipta kesolitan dan keakraban. Komunikasi dengan sesama staff terbangun bisa dilakukan secara langsung ( face to face) atau dengan perantaran media. 
Contohnya ketika adanya sebuah interaksi menggunakan sosial media atau telepon genggam. Aspek-aspek     yang harus diperhatikan dalam komunikasi horizontal utamanya komunikasi yang dilakukan antara level manajemen yang sama, antar karyawan pegawai, antar supervisor, atau antar sesama manajer dan sebagainya.
Kondisi dari komunikasi horizontal yang berlangsung di bidang pemberitaan sering kali terjalin antara sesama jurnalis di lapangan. Bentuk komunikasi yang berlangsung juga erat kaitannya dengan tugas dan bagaimana mereka bekerja sama agar dapat menghasilkan karya jurnalistik yang baik, saling mengisi satu sama lain dan tentunya mendukung dalam pelaksanaan tugas di lapangan.

konteks-konteks yang sering menjadi bahan perbincangan dalam berkomunikasi secara horizontal di bidang pemberitaan itu erat kaitannya dengan koordinasi satu sama lain, memecahkan permasalahan yang timbul dan ditemukan, juga berhubungan dengan informasi baik ada keterkaitannya dengan tugas maupun kondisi di lapangan terkini. 

Komunikasi dalam lingkup horizontal ini juga merupakan upaya yang dilakukan oleh wartawan untuk dapat mematangkan segala persiapan karena setiap liputan yang akan diangkat atau diliput memiliki berbagai persiapan dan kesediaan yang berbeda sehinga perlu adanya perencanaan agar ketika nantinya terjun ke lapang dapat di eksekusi dengan maksimal.
Komunikasi yang berjalan dalam wadah yang kita namakan komunikasi horizotal juga berfungsi sebagai sebuah jalan untuk dapat menciptakan rasa solidaritas, kepercayaan, dan loyalitas. Karena komunikasi horizontal notabanenya adalah komunikasi yang melibatkan orang dengan kedudukan, kepentingan dan juga tugas yang sama maka tentu output dan juga input yang diemban sama. 

Komunikasi ini juga sejalan dengan komunikasi antara atasan dan bawahan sudah terbangun dengan baik, maka hal penting yang perlu dilakukan disini adalah terus mempertahankan komunikasi yang baik itu secara horizontal maupun vertikal agar terus menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
Dari hasil observasi peneliti selama melakukan penelitian menemukan bahwa penting untuk menerapkan komunikasi ke atas dan komunikasi ke bawah. Hal ini  bertujuan untuk menghindari terjadinya miss komunikasi. Jadi walaupun bawahan tetap memiliki akses untuk komunikasi dengan atasan demi menunjang produktivitas kerja. Dengan terbentukmya komunikasi dua arah ini maka akan menimbulkan kesetaraan yang merata terhadap seluruh pegawai. Sehingga komunikasi yang terjalin bai itu secara daring maupun komunikasi langsung antara sesama atasan, pegawai, redaktur maupun sesama jurnalis terjalin dua arah komunikasinya. Hal ini juga dibenarkan oleh Pak Rosi sebagai bawahan dan juga reporter.

Peneliti juga menemukan data lain bahwa komunikasi organisasi di RRI Pro 1 Yogyakarta bagian pemberitaan itu dipantau oleh Pak Yahya selaku redaktur yang mendapatkan perintah dan amanah dari Pak Atang untuk selalu aktif dan menjalankan perannya untuk dapat memonitoring para wartawan yang ada di lapangan, menjadi penghubung antar bawahan dengan atasan dan bila diperlukan bisa membantu wartawan bila menghadapi kendala-kendala dalam pelaksanaan tugas. 
Kesimpulan

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa arah komunikasi organisasi di RRI Pro 1 Yogyakarta bidang pemberitaan melalui komunikasi vertikal dan horizontal berjalan dengan optimal serta baik adanya. Komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi keatas dan komunikasi kebawah berjalan dengan optimal berkat adanya kontribusi baik dari atasan yaitu pak Atang selaku kepala bidang pemberitaan, pak Yahya selaku redaktur dan Rosi sebagai wartawan lapangan, semuanya itu saling bergotong royong membangun arah komunikasi vertikal dan horizontal dengan baik.  
Hal-hal   tersebut   juga   didukung dengan   adanya   media  komunikasi   yang dilakukan secara langsung dengan adanya tatap muka maupun secara tidak langsung melalui  whatapps.  Melalui komunikasi yang  berjalan  baik  dan  optimal  tersebut peneliti juga menemukan bahwa berkat adanya kelancaran dalam berkomunikasi menjadi faktor utama yang membuat produktivitas kerja di RRI Pro 1 Yogyakarta dapat bertahan hingga sejauh ini.
Komunikasi organisasi yang berjalan dengan efektif, baik dan optimal membuat setiap individu di bagian pemberitaan dapat menjalankan tugas, wewenang dan juga kewajibannya sebagai mana mestinya.  
Dengan  demikian,  peneliti  dapat menyimpulkan jika komunikasi organisasi di lembaga RRI Pro 1 Yogyakarta bidang pemberitaan dalam mampu  baik secara vertikal maupun horizontal berjalan dengan baik serta optimal.
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